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ABSTRAK

Asphalt Concrete-Wearing Course merupakan salah satu bagian dari lapis 

perkerasan dimana berfungsi sebagai lapis aus yang berhubungan langsung 

dengan ban kendaraan. Pada proses pencampuran terkadang pengerjaannya tidak 

pada temperatur yang tepat yang dapat dikarenakan perubahan cuaca yang terjadi 

pada saat proses pencampuran tersebut, sehingga hal demikian dapat 

menyebabkan mutu dari campuran aspal tersebut berkurang pada saat dipadatkan 

di lapangan. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai 

pengaruh perubahan temperatur pada pencampuran Asphalt Concrete-Wearing 

Course terhadap parameter marshall.

Dalam pengujian yang dilakukan nilai kadar aspal yang digunakan adalah 

nilai Kadar Aspal Optimum yaitu 5,8 % dengan variasi suhu temperatur berbeda-

beda mulai dari 80°C, 100°C, 120°C, 140°C, 160°C, 180°C dan 200°C. Setelah 

pengujian dilakukan nilai stabilitas yang didapat untuk masing-masing variasi 

suhu mulai dari 80°C sampai dengan 200°C adalah didapat nilai 1167,33 kg, 

1660,67 kg, 1835,33 kg, 3037 kg, 4470 kg, 3566,67 kg dan 2518 kg. Dari hasil 

pengujian ini menunjukkan bahwa nilai stabilitas dari semua variasi suhu yang

diteliti semuanya memenuhi syarat dan nilai stabilitas optimum terdapat pada 

suhu 160°C yaitu sebesar 4470 kg, dapat diketahui juga pengaruh perubahan 

temperatur suhu pada campuran Asphalt Concrete-Wearing Course sangat 

berpengaruh terhadap nilai stabilitas aspal itu sendiri, maka dari itu disarankan 

pada pencampuran Asphalt Concrete-Wearing Course sebaiknya menggunakan 

temperatur yang tepat agar dapat menghasilkan stabilitas yang optimum.

Kata Kunci : Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC), Kadar Aspal 

Optimum (KAO), penurunan temperatur suhu.
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ABSTRACT

Asphalt Concrete-Wearing Course is one of the harder layer which the 

fungtion is as a threadbare layer which has a directly related with the vehicle 

tires. In the mixing process, sometimes the process is not at the proper 

temperature can be due to change in the weather that occurred during the mixing 

process, so that it can causes the quality of the asphalt mixture is reduced when 

compacted is the field. Accordingly the purpose of this research is to determine 

the temperature effect of Asphalt Concrete-Wearing Course mixing to marshall 

parameters.

In testing conducted, the value of asphalt used is the value of optimum 

asphalt content that is 5,8 % with a temperature variation of different 

temperatures ranging from 80ºC, 100ºC, 120ºC, 140ºC, 160ºC, 180ºC and 200ºC. 

After testing is done, stability value obtained for each variation of temperature 

ranging from 80ºC to 200ºC values obtained is 1167,33 kg, 1660,67 kg, 1835,33 

kg, 3037 kg, 4470 kg, 3566,67 kg and 2518 kg. From the results of this test 

indicate that the stability of all the researched temperature variations are 

qualified and optimum stability values are at a temperature of 160ºC is equal to 

4470 kg, it can be seen also the effect of temperature changes in the Asphalt 

Concrete-Wearing Course mix greatly affect the stability value of the asphalt 

itself, so advisable on Asphalt Concrete-Wearing Course mixing use the right 

temperature that can produce the optimum stability.

Keyword : Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC), optimum asphalt content

(KAO), drop in temperature.
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